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ABSTRAK 
 

SRI MURYANI. NIM : 0812205480. Program Studi Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya Dharma 
Klaten, Skripsi  “Peranan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga dalam 
Rangka Mensukseskan Wajib Belajar Sembilan Tahun di Desa Kroya 
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap Tahun 2009.”. 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : Ingin 
mengetahui peranan pemberdayaan kesejahteraan keluarga dalam rangka 
mensukseskan wajib belajar sembilan tahun di Desa Kroya Kecamatan Kroya 
Kabupaten Cilacap Tahun 2009. Permasalahan yang diteliti adalah : 
Bagaimanakah peranan pemberdayaan kesejahteraan keluarga dalam 
rangka mensukseskan wajib belajar sembilan tahun di Desa Kroya 
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap Tahun 2009? 

Penelitian ini dilakukan di Desa Kroya Kecamatan Kroya Kabupaten 
Cilacap. Metode penelitian adalah penelitian deskriptif dengan paradigma 
kualitatif. Variabel penelitian yang digunakan peranan pemberdayaan 
kesejahteraan keluarga dalam rangka mensukseskan wajib belajar sembilan 
tahun. Informan yang digunakan Ketua TP PKK, Pengurus PKK dan anggota 
PKK. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam 
(indepth interviewing), dan penggunaan dokumentasi serta arsip. Teknik 
cuplikan yang digunakan dalam penelitian lebih bersifat “purposive sampling”. 
Dalam hal ini dipilih informan yang dinilai cukup memahami tentang 
permasalahan yang dikaji. Untuk menjamin validitas data yang diperoleh dalam 
penelitian digunakan model triangulasi. Teknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan model interaktif, yaitu penelitian bergerak antara tiga 
komponen analisis seperti reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan 
(verifikasi). 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peranan pemberdayaan 
kesejahteraan keluarga dalam rangka mensukseskan wajib belajar sembilan 
tahun antara lain, memberikan penyuluhan tentang pentingnya pendidikan, 
mengadakan pemantauan terhadap anak-anak yang tidak bersekolah/putus 
sekolah, menjadi fasilitator dengan pihak sekolah bagi anak-anak yang 
bermasalah, membentuk orang tua asuh, dan pemberian bantuan secara 
langsung kepada ibu-ibu yang kurang mampu menyekolahkan anaknya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga sebagai gerakan 

pembangunan masyarakat bermula dari Seminar Home Economic di 

Bogor pada tahun 1957. Sebagai tindak lanjut dari seminar tersebut, 

pada tahun 1961 Panitia Penyusunan Tata Susunan Pelajaran pada 

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Kementrian Pendidikan 

bersama Kementrian-kementrian lainnya menyusun 10 Segi 

Kehidupan Keluarga. 

Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui 

10 Segi Pokok Keluarga dengan membentuk TP PKK di semua 

tingkatan, yang keanggotaan timnya secara relawan dan terdiri dari 

tokoh/pemuka masyarakat, para isteri Kepala Dinas/Jawatan dan isteri 

Kepala Daerah sampai dengan tingkat Desa dan Kelurahan yang 

kegiatannya didukung dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah. 

Pada tanggal 27 Desember 1972 Mendagri mengeluarkan 

Surat Kawat Nomor Sus 3/6/12 kepada Gubernur KDH Tingkat I Jawa 

Tengah dengan tembusan Gubernur KDH Seluruh Indonesia, agar 

merubah nama Pendidikan Kesejahteraan Keluarga menjadi 
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Pembinaan Kesejahteraan Keluarga. Sejak itu Gerakan PKK 

dilaksanakan di Seluruh Indonesia dengan nama Pembinaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK), dan tanggal 27 Desember ditetapkan 

unit terkecil dalam masyarakat, oleh karena itu dalam upaya 

mewujudkan masyarakat sejahtera harus dimulai dari upaya 

mensejahterakan setiap keluarga. Sehubungan dengan itu maka TAP 

MPR II/MPR/1978 tentang GBHN Bab IV D butir 10 tentang peranan 

“wanita” dalam pembangunan telah dengan jelas mengamanatkan 

kepada kaum “wanita” untuk : 

1. Berprestasi dalam pembangunan 

2. Mewujudkan keluarga sejahtera 

3. Membina generasi muda 

Keberhasilan PKK dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

keluarga telah diakui masyarakat, bahkan mendapat penghargaan dari 

lembaga-lembaga internasional (WHO, UNICEF, UNESCO, dsb). 

Dalam TAP MPR No. IV/MPR/1983 tentang GBHN telah 

ditetapkan bahwa PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) sebagai 

salah satu wahana untuk meningkatkan peranan “wanita” dalam 

upaya mensejahterakan keluarga.  

Dalam era informasi dan ditetapkannya TAP MPR Nomor 

IV/MPR/1999 tentang GBHN 1999-2004, serta pelaksanaan Otonomi 

Daerah berdasarkan Undang-undang Nomor 25 Tahun 1990, PP PKK 
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Pusat tanggap dengan mengadakan penyesuaian-penyesuaai yang 

disepakati dalam Rakernaslub PKK tanggal 31 Oktober s/d 2 

November 2000 di Bandung dan hasilnya merupakan dasar dalam 

perumusan Keputusan Menteri dalam Negeri dan Otonomi Daerah 

Nomor 53 Tahun 2000, yang selanjutnya dijabarkan dalam Pedoman 

Umum Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

ini. 

Hal yang mendasar antara lain adalah perubahan nama 

gerakan PKK dari Gerakan Pembinaan Kesejahteraan Keluarga 

menjadi Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga. 

Salah satu wujud pemberdayaan masyarakat melalui PKK 

adalah pemberdayaan dalam bidang pendidikan. Pendidikan 

merupakan proses pengendalian secara sadar dimana perubahan-

perubahan di dalam tingkah laku dihasilkan di dalam diri seseorang 

melalui suatu keluarga ataupun kelompok masyarakat. 

Pendidikan adalah suatu proses yang dimulai pada waktu lahir 

dan berlangung sepanjang hidup, pola-pola tingkah laku bagi anak 

terbentuk melalui proses pembentukan awal, misalnya dalam 

keluarga. Keluarga adalah proses awal bagi anak untuk membentuk 

sebagai makhluk individu dan sebagai makhluk sosial. Proses 

pendidikan bagi anak lebih didominasi pada faktor peran seorang ibu 

dalam sebuah kehidupan. 
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Menurut Cooley dalam “We and the family” menjelaskan 

bahwa kelompok Primary (keluarga) atau the primary group adalah 

suatu kelompok yang mempunyai rasa ikatan yang terkuat dalam 

relasi intra family. Adanya hubungan langsung antara masing-masing 

individu yang sangat erat, adanya intiminasi prikologis yang kuat dan 

persamaan darah. Jadi yang mendominasi watak individu/anak yang 

primary adalah dari faktor family/keluarga. 

Di sini tampak jelas bahwa keluarga, masyarakat, serta 

pemerintah mempunyai peranan yang besar dalam menyukseskan 

pembangunan di bidang pendidikan. Lebih-lebih pada zaman 

sekarang ini, dengan adanya pendidikan dasar sembilan tahun bahwa 

orang tua harus menyekolahkan anaknya minimal sampai di SMP, 

diharapkan pula sampai jenjang SMA dan perguruan tinggi. 

Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk 

memperolah pendidikan serta kesempatan yang seluas-luasnya untuk 

mengikuti pendidikan dan mendapatkan pengetahuan, kemampuan dan 

keterampilan yang sekurang-kurangnya setara dengan tamatan 

pendidikan dasar. Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan 

upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta agar pemerintah 

mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem pengajaran 

nasional yang diatur dengan undang-undang.  
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Pendidikan dasar adalah bagian terpadu dari sistem pendidikan 

nasional. Pendidikan dasar merupakan pendidikan yang lamanya 9 

tahun yang diselenggarakan selama 6 tahun di SD dan 3 tahun di 

SMP atau satuan pendidikan sederajat. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, maka penulis 

mengambil judul Peranan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga 

dalam Rangka Mensukseskan Wajib Belajar Sembilan tahun di Desa 

Kroya Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap Tahun 2009. 

B. Alasan Pemilihan Judul 

1. Alasan Objektif 

a. Perkembangan pada tahun-tahu mendatang menggambarkan 

semakin meningkatnya jumlah usia muda, angkatan kerja dan 

usia lanjut, kecenderungan ini menjadi perhatian pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga karena faktor-faktor tersebut 

mempunyai nilai strategis yang perlu diperhitungkan dalam 

perencanaan program pembangunan Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga. 

b. Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dapat membantu 

pemerintah untuk ikut serta memperbaiki, membina tata 

kehidupan dan penghidupan keluarga serta dapat meningkatkan 

pengetahuan bagi para ibu akan pentingnya pendidikan bagi 

anak. 
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2. Alasan Subjektif 

a. Penulis tertarik memilih judul tersebut di atas karena penulis 

secara langsung berkecimpung  sebagai  Ketua Tim Penggerak 

PKK tingkat Desa, sehingga mempunyai tanggung jawab moral 

untuk lebih memberi kesadaran kepada para ibu akan 

pentingnya pendidikan bagi anak. 

b. Penelitian ini dapat diselenggarakan dengan lancar karena 

sesuai dengan kemampuan penulis sebagai ketua PKK, baik 

ditinjau dari segi tenaga, waktu serta pikiran dan juga dari segi 

pembiayaan. 

C. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan yang timbul 

akibat kesalahpahaman terhadap pengertian yang terkandung dalam 

judul skripsi, maka dipandang perlu untuk diberi penjelasan sebagai 

berikut : 

1. Peranan 

Yang dimaksud peranan dalam Kamus Umum Bahasa 

Indonesia adalah tugas untuk melakukan peran (Poerwodarminto), 

1976 : 179). Adapun yang dimaksud dengan istilah peranan dalam 

skripsi ini adalah suatu tugas untuk melaksanakan kewajiban dalam 

rangka mencapai suatu tujuan. 
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2. Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga adalah suatu 

gerakan pembangunan masyarakat yang terorganisir dan dikelola 

oleh suatu kepengurusan yang dinamakan Tim Penggerak PKK, 

yang disingkat TP PKK, yang bertujuan untuk menciptakan 

keluarga yang maju, mandiri, terampil, sehat dan sejahtera (Tim 

Penggerak PKK Pusat, 1993 :2) 

3. Kemandirian 

Menurut Riberu dalam B.S. Mardiatmaja : 

Pendidikan adalah bantuan supaya orang dapat 
membantu dirinya dalam segala hidup. Lebih jauh 
dikatakan bahwa mempersiapkan generasi mendatang 
yang matang dan siap dibekali pengetahuan serta 
keterampilan dan kemampuan jiwa maupun jasmani untuk 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab (1986 : 86). 
 

4. Wajib Belajar Sembilan Tahun 

Program pemerintah yang menetapkan standar pendidikan minimal 

bagi warga negara Indoensia agar menempuh minimal pendidikan 

sembilan tahun atau setara dengan SLTP dengan tujuan 

meningkatkan kualitas masyarakat di masa mendatang. 

D. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan agar langkah penelitian tidak 

menyimpang dari objek penelitian. Pembatasan ini dilakukan karena 

pertimbangan keterbatasan tenaga, waktu dan kemampuan di 

samping agar peneliti berjalan lancar, terarah dan sesuai dengan 

sasaran yang diharapkan. 
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Pembatasan masalah yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Pembatasan masalah dibatasai mengenai peranan Pemberdayaan 

Kesejahteraan Kelurga dalam Rangka mensukseskan wajib belajar 

sembilan tahun. 

2. Pendidikan bagi anak merupakan pendidikan yang harus dijalani 

oleh anak baik pendidikan secara formal maupun non formal 

sebagai modal anak untuk menjalani kehidupan di masa 

mendatang. 

3. Subjek penelitian adalah para ibu yang tergabung dalam 

organisasi PKK di Desa Kroya Kecamatan Kroya Kabupaten 

Cilacap. 

E. Perumusan Masalah 

Bertolak dari uraian latar belakang masalah di atas, dapat 

diajukan permasalahan sebagai berikut : 

Bagaimanakah peranan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga 

dalam Rangka mensukseskan wajib belajar sembilan tahun di Desa 

Kroya Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap tahun 2009? 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dimaksud agar setiap tahapan pelaksanaan 

penelitian dapat terarah, terkendali dan jelas. Adapun tujuan penelitian 

ini adalah ingin mengetahui peranan Pemberdayaan Kesejahteraan 
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Keluarga dalam rangka mensukseskan wajib belajar sembilan tahun di 

Desa Kroya Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap tahun 2009. 

G. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu manfaat 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai karya tulis ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan bagi perkembangan dunia 

pendidikan. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan pada 

peneliti-peneliti lain, terutama untuk penelitian yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat memberikan masukan pada Tim Penggerak PKK yaitu 

dalam menggerakkan dan membina pelaksanaan program PKK 

dan mengkoordinasikan gerakan masyarakat dari bawah dalam 

pelaksanaan program PKK. 

H. Sistematika Skripsi 

Bab I berisi : latar belakang masalah, alasan pemilihan judul, 

penegasan judul, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika skripsi. 
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Bab II berisi : maksud dan tujuan PKK, kelembagaan PKK, visi 

dan misi PKK, pengertian pendidikan, pendidikan dan mobilitas sosial, 

fungsi pendidikan dan kurikulum pendidikan dasar, dan tujuan 

pendidikan dasar sembilan tahun. 

Bab III berisi : metode penelitian, populasi, sampel, metode 

pengambilan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV berisi : hasil pengumpulan data, analisis dan 

pembahasan terhadap hasil penelitian. 

Bab V berisi : kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DANSARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan studi lokasi dan hasil penelitian dari kajian teori 

berbagai sumber yang didapat, penulis membuat kesimpulan yang 

penulis rumuskan melalui hasil wawancara dari berbagai informan 

yang terkait, kemudian dianalisis dalam bentuk interaktif maka dapat 

disimpulkan bahwa peranan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga 

dalam rangka mensukseskan wajib belajar sembilan tahun, telah dapat 

melaksanakan program kerja diantaranya : 

1. PKK telah melaksanakan gerakan penyuluhan tentang pentingnya 

pendidikan kepada para ibu yang mempunyai anak wajib belajar. 

2. Anggota PKK telah mengadakan pemantauan terhadap anak-anak 

yang tidak bersekolah maupun anak yang putus sekolah dengan 

mendatangi home visit ke rumah-rumah sehingga ada hasilnya. 

3. Anggota PKK juga sudah berusaha menjadi fasilitator dengan pihak 

sekolah khususnya bagi anak-anak yang bermasalah dengan 

biaya. 

4. Anggota PKK telah berusaha untuk membentuk orang tua asuh 

agar dapat memotivasi orang tua yang tidak mampu dalam 

menyekolahkan anak. 
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5. Bantuan yang secara langsung diberikan oleh PKK kepada ibu-ibu 

yang kurang mampu dalam menyekolahkan anaknya misalnya, 

membelikan seragam sekolah, sepatu sekolah, buku-buku yang 

dibutuhkan dan fasilitas penunjang belajar misalnya fasilitas untuk 

membuat keterampilan.  

B. Saran-saran 

1. Kepada Tim Penggerak PKK Kecamatan 

Dapat memberikan petunjuk atau pedoman kepada Tim Penggerak 

PKK tingkat Desa agar dalam membimbing/mensosialisasikan 

program diselaraskan dengan kondisi sosial ekonomi, kultur 

budaya dan geografis masing-masing desa, sehingga perencanaan 

program dapat terlaksana manfaatnya oleh masyarakat. 

2. Kepada Tim Penggerak PKK Tingkat Desa 

Tim Penggerak PKK Tingkat Desa diharapkan dapat 

menggerakkan dan membina pelaksanaan program-program PKK 

dan mengkoordinasikan gerakan masyarakat sehingga masyarakat 

paling bawahpun dapat ikut dan sadar untuk tergabung dalam 

kegiatan PKK. 

3. Kepada Anggota PKK/Masyarakat 

Masyarakat hendaknya berpartisipasi dalam kegiatan PKK, karena 

mempunyai tujuan yang positif yaitu menciptakan keluarga yang 

maju, mandiri, sehat, dan sejahtera. 
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